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ABSTRAK

Perilaku remaja putri yang kurang baik dalam personal hygiene saat menstruasi dapat berdampak pada
kerentanan terkena infeksi organ reproduksi. Tujuan penelitian ini adalah mempelajari hubungan keyakinan dan
sikap remaja putri dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian observasional analitik dengan desain cross sectional. Populasi penelitian adalah seluruh remaja putri
MTs. Darul Ulum Kota Kraksaan Kabupaten Probolinggo yang berjumlah 55 orang. Pengambilan sampel
menggunakan teknik non probability sampling yaitu teknik sampling jenuh. Maka besar sampel penelitian
adalah 55 orang remaja putri. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah keyakinan dan sikap remaja putri,
sedangkan variabel terikat adalah perilaku personal hygiene remaja putri saat menstruasi. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner dan wawancara serta dianalisis statistik menggunakan chi square dengan o = 0.05.
Hasil uji statistik hubungan keyakinan remaja putri dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi diperoleh
nilai p = 0.000 < a = 0.05, yang artinya ada hubungan antara keyakinan remaja putri dengan perilaku personal
hygiene saat menstruasi. Sedangkan hubungan sikap remaja putri dengan perilaku personal hygiene saat
menstruasi diperoleh nilai p = 0.000 < o = 0.05 yang artinya ada hubungan antara sikap remaja putri dengan
perilaku personal hygiene saat menstruasi. Kesimpulan penelitian ini adalah ada hubungan antara keyakinan dan
sikap remaja putri dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi. Saran kepada remaja putri untuk lebih
memperhatikan personal hygiene saat menstruasi agar terbebas dari infeksi organ reproduksi.
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Poor personal hygiene during adolescent girls menstruation effects on infection susceptibility of the reproductive
organs. The purpose of this study is to know the relationship of beliefs and attitudes of adolescent girls girl to
personal hygiene behavior during menstruation. The research method used was observational analytic research
with cross sectional design. The population was all adolescent girls of MTS Darul Ulum Kraksaan -
Probolinggo with a total of 55 people. The sampling uses non-probability sampling technique that is saturated
sampling technique. The size of sample was 55 adolescent girls. The independent variable in this study is the
beliefs and attitudes of adolescent girls, while the dependent variable is personal hygiene behavior of adolescent
girls during menstruation. Data collection using questionnaires and interviews and statistical analysis using chi
square with « = 0.05. The statistical test results of the relationship of adolescent girls beliefs to personal
hygiene behavior during menstruation was obtained p value = 0.000 <« = 0.05, which means there is a
relationship between adolescent girls belief and personal hygiene behavior during menstruation. While the
relationship between adolescent girls 'attitudes with personal hygiene behavior during menstruation, the value
of p = 0.000 <a = 0.05, which means there is a relationship between adolescent girls attitudes with personal
hygiene behavior during menstruation. The conclusion said that there is a relationship between the beliefs and
attitudes of young women with personal hygiene behavior during menstruation. It is suggested for adolescent
girls to pay more attention on personal hygiene during menstruation in order to avoid reproductive organ
infections.

Keywords: Belief; attitudes; personal hygiene; menstruation; adolescent girls

PENDAHULUAN

Sekitar 75% wanita di dunia pernah mengalami keputihan minimal sekali seumur hidup, dan
sebanyak 45% akan mengalami dua kali atau lebih, sedangkan wanita Eropa yang mengalami
keputihan sebesar 25%."? Sebanyak 75% wanita Indonesia pernah mengalami keputihan minimal satu
kali dalam hidupnya dan 45% diantaranya bisa mengalami keputihan sebanyak dua kali atau lebih.
Kejadian keputihan banyak disebabkan oleh bakteri Candiadosis vulvavagenitis.®

Di Jawa Timur sebanyak 75% remaja putri mengalami keputihan.” Sebagian besar remaja putri
mempunyai perilaku yang buruk dalam personal hygiene saat menstruasi yang ditandai dengan
perlakuan yang salah dalam melakukan perawatan organ reproduksi.® Perilaku yang salah tersebut
antara lain: membasuh organ genetalia dari arah belakang ke depan, membersihkan genetalia
menggunakan sabun biasa atau cairan pembersih yang tidak jelas komposisinya, membubuhkan bedak,
bahkan menyemprotkan parfum ke dalam vagina.®

Jutaan remaja mempunyai risiko untuk melakukan perilaku yang tidak sehat seperti kurang
merawat kebersihan organ reproduksi ketika menstruasi. Dan jika ini terjadi akan menyebabkan
timbulnya infeksi. Angka insiden penyakit infeksi saluran reproduksi pada remaja (10-18 tahun) yaitu
35-42% serta dewasa muda (18—22 tahun) sebesar 27-33%."

Pythagoras mengungkapkan bahwa faktor pemicu kasus Infeksi Saluran Reproduksi (ISR)
antara lain imunitas yang rendah (10%), perilaku kurang baik dalam merawat hygiene ketika
menstruasi (30%), lingkungan buruk dan tata cara dalam penggunaan pembalut yang kurang tepat
ketika menstruasi (50%).” Pemaparan tersebut juga diperkuat dari hasil beberapa penelitian yang
menginformasikan bahwa masih banyak remaja putri yang mempunyai personal hygiene yang buruk

saat menstruasi.t*°
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Remaja putri akan mempunyai perilaku yang baik tentang personal hygiene saat menstruasi jika
ia mengetahui adanya keuntungan atau hasil positif dalam perilaku tersebut.™* Theory of Reasoned
Action (TRA) didasarkan pada asumsi bahwa manusia biasanya berperilaku dengan cara yang sadar,
dimana mereka mempertimbangkan informasi yang tersedia, dan secara implisit ataupun eksplisit juga
mempertimbangkan implikasi dari tindakan yang dilakukan.

Perilaku adalah suatu wujud pelaksanaan dari suatu tindakan yang salah satunya dipengaruhi
oleh keyakinan dan sikap. Keyakinan merupakan dasar penggerak dalam berperilaku. Sikap adalah
tanggapan batin terhadap rangsangan dari luar yang menghendaki respon individual sehingga timbul
perasaan suka atau tidak suka. Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari seseorang
terhadap suatu stimulus atau objek. Manifestasi sikap itu tidak dapat langsung dilihat tetapi hanya
dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di MTs Darul Ulum Kraksaan, dari 10 orang remaja
putri didapatkan data 70% remaja putri belum memiliki perilaku yang baik tentang personal hygiene
saat menstruasi seperti: belum membasuh organ genetalia dengan benar, belum mengganti pembalut
secara benar, dan tidak sering mengganti celana dalam saat menstruasi. Sebanyak 70% siswi memiliki
keyakinan dan sikap yang negatif terhadap personal hygiene saat menstruasi. Perilaku personal
hygiene remaja putri yang negatif saat menstruasi berkaitan dengan keyakinan dan sikap remaja putri
terkait personal hygiene saat menstruasi. Seperti yang diungkapkan oleh Sakinah dan Palupi dalam
penelitiannya bahwa keyakinan dan sikap dapat mempengaruhi perilaku seseorang.***?

Tujuan penelitian ini adalah mempelajari hubungan antara keyakinan dan sikap remaja putri

dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan rancang bangun
crossectional. Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Darul Ulum Kraksaan Probolinggo pada
Januari — Juni 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja putri MTs. Darul Ulum
Kraksaan Probolinggo yang sudah mengalami menstruasi sejumlah 55 orang. Pengambilan sampel
dengan cara teknik non probability sampling yaitu teknik sampling jenuh, sehingga besar sampel
penelitian adalah 55 orang remaja putri. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah keyakinan dan
sikap remaja putri, sedangkan variabel terikat adalah perilaku personal hygiene remaja putri saat
menstruasi.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan wawancara untuk
mengambil data primer. Kuesioner yang digunakan adalah jenis kuesioner tertutup yang mana
responden tinggal memilih jawaban yang sudah disediakan atau dengan memberikan tanda tertentu
dari sejumlah pertanyaan yang diajukan. Analisis data yang digunakan adalah chi-square dengan batas
kemaknaan 0.05. Ethical Consideration: Penelitian ini sudah dilakukan uji etik di ST1Kes Hafshawaty
Pesantren Zainul Hasan Probolinggo dengan nomor Sertifikat KEPK/093/STIKes-PZH/V/2019.
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HASIL
Karakteristik Responden
Berikut ini disajikan karakteristik responden berdasarkan usia, keyakinan tentang personal
hygiene saat menstruasi, sikap terhadap personal hygiene saat menstruasi dan perilaku personal
hygiene responden saat menstruasi.
Tabel 1. Karakteristik Responden berdasarkan Usia

Usia (tahun) n %
12 5 9.1

13 16 29.1

14 22 40.0

15 12 21.8
Jumlah 55 100.0

Berdasarkan tabel 1 diperoleh informasi bahwa mayoritas responden berusia 14 tahun berjumlah
22 responden (40.0%).
Tabel 2. Keyakinan, Sikap dan Perilaku Personal Hygiene Remaja Putri saat Menstruasi

Keyakinan n %
Positif 13 23.7
Negatif 42 76.3
Sikap
Positif 28 29.1
Negatif 39 70.9
Perilaku Remaja Putri
Sangat Baik 3 5.5
Baik 13 23.6
Kurang Baik 39 70.9

Berdasarkan tabel 2 diperoleh informasi bahwa mayoritas responden mempunyai keyakinan
yang negatif tentang personal hygiene saat menstruasi berjumlah 42 responden (76.3%), mayoritas
mempunyai sikap yang negatif terhadap personal hygiene saat menstruasi berjumlah 39 responden
(70.9%) dan mayoritas mempunyai perilaku yang kurang baik dalam personal hygiene saat menstruasi
berjumlah 39 responden (70.9%).

Analisis Bivariat

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui hubungan keyakinan remaja putri dengan perilaku
personal hygiene saat menstruasi dan hubungan sikap remaja putri dengan perilaku personal hygiene
saat menstruasi. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah chi-square dengan nilai o =
0.05. Hasil analisis bivariat tercantum dalam Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 3.Hubungan Keyakinan Remaja Putri dengan Perilaku Personal Hygiene saat Menstruasi

Perilaku Personal Hygiene Remaja Putri Saat Menstruasi

Keyakinan

Remaia Putri Kurang Baik Baik Sangat Baik Total
) % n % n % n %
Negatif 39 92.9 3 7.1 0 0.0 42 100.0
Positif 0 0.0 10 100.0 3 100.0 13 100.0
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Total 39 70.9 13 23.6 3 55 55 100.0
P-Value =0.000

Berdasarkan tabel 3 diperoleh informasi bahwa ada kecenderungan semakin positif keyakinan
remaja putri tentang personal hygiene saat menstruasi maka akan semakin baik perilaku personal
hygiene remaja putri saat menstruasi. Hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai p-value = 0.000
dengan a = 0.05. Dengan demikian ada hubungan antara keyakinan dengan perilaku personal hygiene
remaja putri saat menstruasi.

Tabel 4.Hubungan Sikap Remaja Putri dengan Perilaku Personal Hygiene saat Menstruasi

Perilaku Personal Hygiene Remaja Putri Saat Menstruasi

Sikap Remaja

PULri Kurang Baik Baik Sangat Baik Total
n % n % n % n %
Negatif 39 100.0 0 0.0 0 0.0 39 100.0
Positif 0 0.0 13 100.0 3 75.0 16 100.0
Total 39 70.9 13 23.6 3 55 55 100.0

P-value =0.000

Tabel 4 menginformasikan bahwa ada kecenderungan semakin positif sikap remaja putri tentang
personal hygiene maka akan semakin baik perilaku personal hygiene remaja putri saat menstruasi.
Hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai p-value = 0.000 dengan a = 0.05. Dengan demikian ada

hubungan antara sikap dengan perilaku personal hygiene remaja putri saat menstruasi.

PEMBAHASAN
Keyakinan dengan Perilaku Personal Hygiene Remaja Putri saat Menstruasi

Keyakinan (belief) merupakan dasar penggerak dalam berperilaku. Keyakinan merupakan hal-
hal yang diyakini oleh individu mengenai sebuah perilaku dari segi positif dan negatif. Keyakinan
berkaitan dengan penilaian subjektif individu terhadap dunia sekitarnya, pemahaman individu
mengenai diri dan lingkungannya, yang dilakukan dengan cara menghubungkan antara perilaku
tertentu dengan berbagai manfaat atau kerugian yang mungkin diperoleh apabila individu melakukan
atau tidak melakukannya. Keyakinan ini dapat memperkuat sikap terhadap perilaku itu apabila
berdasarkan evaluasi yang dilakukan individu, diperoleh data bahwa perilaku itu dapat memberikan
keuntungan baginya.

Personal hygiene saat menstruasi merupakan perilaku individu yang berkaitan dengan tindakan
untuk memelihara kesehatan dan mengupayakan kebersihan pada daerah kewanitaan saat menstruasi.
Perilaku tersebut mencakup menjaga kebersihan genetalia, seperti mencucinya dengan air bersih,
menggunakan celana yang menyerap keringat, mengganti celana dalam, sering mengganti pembalut,
serta mandi dua kali sehari.***® Tujuan dari perawatan selama menstruasi adalah untuk pemeliharaan
kebersihan dan kesehatan individu yang dilakukan selama masa menstruasi sehingga mendapatkan

kesejahteraan fisik dan psikis serta dapat meningkatkan derajat kesejahteraan.'®
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Remaja putri merupakan kelompok yang rentan terkena infeksi organ reproduksi. Hal ini terjadi
karena remaja putri memiliki tingkat perhatian yang rendah terkait kesehatan reproduksi sehingga
mempunyai perilaku yang kurang baik dalam merawat kebersihan diri terutama saat mengalami
menstruasi.”*®

Hasil penelitian ini menginformasikan bahwa remaja putri di MTs Darul Ulum Kraksaan
mempunyai keyakinan yang negatif tentang personal hygiene saat menstruasi sehingga berdampak
pada perilaku personal hygiene yang kurang baik saat menstruasi. Hal ini menunjukkan bahwa remaja
putri belum mempunyai keyakinan yang baik untuk berusaha mempertahankan atau memperbaiki
kesehatan fisik maupun psikis. Remaja putri juga belum meyakini bahwa menjaga kesehatan diawali
dengan menjaga kebersihan seperti: menjaga kebersihan rambut alat kelamin agar tidak memicu
timbulnya bakteri dan jamur, menjaga kebersihan genetalia, kulit, wajah dan rambut, mencuci tangan
terlebih dahulu sebelum membersihkan alat kelamin serta sering mengganti pembalut saat menstruasi.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Bujawati yang menyimpulkan ada hubungan antara
kepercayaan terhadap mitos dengan personal hygiene saat menstruasi.'’

Salah satu penyebab kurang baiknya keyakinan remaja putri mengenai personal hygiene saat
menstruasi adalah minimnya informasi yang diterima, kendala dalam mitos sosial budaya, faktor usia
dan juga pengalaman. Hal ini dapat berdampak pada kurang baiknya perilaku personal hygiene saat
menstruasi. Perlu ada intervensi dari sekolah terkait perilaku personal hygiene remaja putri saat
menstruasi melalui penyuluhan atau pendidikan kesehatan saat menstruasi agar remaja putri
mempunyai keyakinan yang positif sehingga mampu mempraktikkan personal hygiene dengan baik.
Sikap dengan Perilaku Personal Hygiene Remaja Putri saat Menstruasi

Sikap ialah tingkah laku yang terkait dengan kesediaan untuk merespon objek sosial yang
membawa dan menuju ke tingkah laku yang nyata dari seseorang. Hal itu berarti suatu tingkah laku
dapat diprediksi apabila telah diketahui sikapnya. Walaupun manifestasi sikap itu tidak dapat dilihat
langsung tapi sikap dapat ditafsirkan sebagai tingkah laku yang masih tertutup.'®

Hasil penelitian ini menginformasikan bahwa remaja putri di MTs Darul Ulum Kraksaan
mempunyai sikap yang negatif tentang personal hygiene saat menstruasi sehingga berdampak pada
perilaku personal hygiene yang kurang baik saat menstruasi. Hal ini menunjukkan bahwa remaja putri
belum mempunyai sikap yang baik dalam hal menjaga kebersihan vagina seperti mengganti celana
dalam 2-3 kali sehari, penggunaan celana dalam yang nyaman dan tidak terlalu ketat, menghindari
kelembaban pada vagina dengan mengeringkan vagina menggunakan tissue setelah BAK dan BAB.
Selain itu ketika menstruasi remaja putri masih menggunakan pembalut lebih dari 4 jam, penggunaan
pembalut yang tidak menyerap dengan baik, serta membasuh vagina tidak dari arah depan ke
belakang.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Pythagoras yang menyimpulkan bahwa sebagian
kecil sikap remaja putri terkait personal hygiene saat menstruasi tergolong baik serta untuk perilaku

hampir setengahnya berkategori baik.” Juga didukung oleh Maharani yang memberikan kesimpulan
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pada penelitiannya bahwa sebagian besar santriwati mempunyai sikap yang negatif terhadap personal
hygiene saat menstruasi.*

Salah satu penyebab kurang baiknya sikap remaja putri terkait personal hygiene saat menstruasi
ini adalah faktor usia, lingkungan teman sebaya atau bahkan sikap tertutup sehingga enggan untuk
menerima informasi terkait personal hygiene saat menstruasi. Untuk itu perlu peran dari pihak sekolah
dan pondok pesantren agar remaja putri yang menempuh pendidikan di lembaga tersebut bisa
memperoleh informasi yang diperlukan serta memperbaiki sikap melalui pendidikan kesehatan atau

health education tentang personal hygiene saat menstruasi.?® %22

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara keyakinan dan
sikap remaja putri dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi di MTs. Darul Ulum Kraksaan.
Disarankan kepada pihak lembaga pendidikan untuk memberikan edukasi kesehatan terkait perilaku
personal hygiene saat menstruasi agar remaja putri di lembaga pendidikan tersebut dapat
menerapkannya dengan baik dan benar.

UCAPAN TERIMA KASIH
Terimakasih penulis sampaikan kepada 1) STIKes Hafshawaty Pesantren Zainul Hasan yang
telah memberikan dukungan berupa dana penelitian sehingga penelitian ini dapat terlaksana sesuai
dengan yang diharapkan, 2) Kepala MTs Darul Ulum Kraksaan Probolinggo yang telah berkenan
mengijinkan penulis untuk melakukan penelitian di lembaga yang dipimpin, 3) Anggota peneliti dalam

pelaksanaan dan penyusunan laporan penelitian.
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